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ABSTRACT

lr rimcd at dctccting tIe amount of CnOl in percent added in

ukins tirr natural finished shoe upper leathEr. The materials

rro 36 picr,cs of dry preservated lizard skins which are tanned

rliirl shoc uppcr lcethor, while the tnnning agant used are CnOl
voric<l amount ao 0,S %; I,0 %lil,5 % and t5 S Basyntan

I ytrbn'r enrlysis, it is found thst tk$E is a significant difference in
-of 

tho lcattrer caused by fu amount of CnO: addcd. The use of 1,5

pbvlouly shows the best rcsult"'

INTISAIU

hnolltian ini bcrruluan untuk mcngaahui jumlah Crz0l (%) yang di-
prdr pcnyamrkan kutit biarvak untuk kullt atasan sepatu finish natural.

ncnggunakaa 36 trsmbsr krdit biawnk yarg di*wet kcring diproses
jadi urruk kulit atasaa $eptu &r$* fuish nsfral. Bahan pc-

|l yrnt digunakan adalah Cs:0: dcngan vriasi $,5 %; I,A %; 1,5 %
tt,l, Bnsyntan Dl-X. Dcngaa menggrrnakan analisa varian's ternyata di-'

da hcda sangal ny*ta kd*masau ekibs pengaruh perbedaan jumlah
yrng diber:ikan. Penggunmu.l,S S CaO3 adalah jumlah yang terbaik.

PEI{DAI{ULUAN

Atasan sepetu s{arah bngran scpatu yeng mclindungi kaki selain bagian

Ilrpak kaki (5[.0362-S).
Masa sekarang ini industri sepotu bstauibah maju sehingga bisa merdi-

rlln dan memproduksi hermacarn-dacerr mo& sepatu untuk wanita ataupun
priu. Dcngan bertambah majunya jenis daa macam industri sepatu tersetmt,
mcka industri penyamakan juga dituntut untuk dapat menghasilkan kulit jadi
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yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan bahan baku untuk industri
Untuk dapat memenuhi bermacam-macam mode sepatu tersebut, maka agar
mudahkan pengolahannya dibutuhkan keadaan kulit iadi yang mernenuhi
syarstan, salah satu diantaranya adalah kelemasan.

Ada beberapa metoda penyamakan kuiit yang masing-masrng
menghasilkan l.ulit jadi yang berbeda-beda tergantung kulit jadi yang dii
(5.7.8). Sifat-sifat teknis dari kulit jadi selain ditentukan oleh bahan pe

nya juga dipengaruhi oleh bahan dan perlakuan lain yang dilrcrgunakan
proses.

Ada beberapa macam bahan penyamak yaitu bahan penyanrak
minyak, mineral dan sintetis. Sedangkan CnOr adalah merupakan bahan
nyamak mineral yang bisa did:rpatkan pada bahan penyamak (kromosal B mi
nya). Kulit yartg disamak dengan bahan penyamak Cr:O: akan mengha:,il
kulit yang lemas dan daya tariknya tinggi serta sangat baik untuk kulit
sepatu (tuck, I98l). Dan semakin tinggi jumlah Cr:Oi yarrg rliprgu
sernakin lemas kulit yang dihasilkan, tetapi keadaan struktur kulitnya
(Meller, D. 1979).

Sedangkan bahan penyarnak sintetis adalah bahan penyamak vang
pakan hasil sint.'' , yang molekulnya rnirip dengan hahan ;r:-nr,,amak na

llahan penvitinr ,rtetis dipergunakan untuk menyaniak kulit replil dan dikr
hinasikan dengan hahan penyamak krom agar rnendapratkan pit'at-sitat yang
t-raik pada kulit jadinya (misalnya kelemasannya).

Penyamakan kombinasi adalah proses penyarnakan yang menggunak
dua atarr lehih hahan Jrnyamak, haik itu hahan Jenvarnak mineral, nabati,
tctis atau aldehide. Tu.iuan pcnyamakan kombinasi adalah untuk mcngisi bagi
hagian kulit tefientu agar lehih montok, padat dan tiilak gemlxrs. Penyamak
kombinasi hiasanya dilakukan untuk kulit-kulit y;rng lemas seperti kulit
(7). Basyntan Dl-X adalah suatu hahan Jrcnyamak s;inte(is yang mempunyai kt
sentrasi 91-95 %, yang sangat ctutrk sckali untuk pcnyamakan putih kulit re
atau sehagai hahan penyamak ulang parla kttlit-kulit iang disanrak krom (2)"

Penelitian ini hertujuan untuk ntengctahui junrlah Cr2O3 yarrg digunak

Jrada pnyamakan kulit biawak untuk krrlit alasan sepatu yang lemas.

MATERI DAN I\{E'I'0DA

Pada penelitian ini mengg'unakan 36 lemhar kulit biawak awet

?fr

MATERI

Majalah Barong Kulit,Koret dan I'}los I't,l Xll No. 22 ?It. !9%/lW7
)t

vrlrg lx'rnstl tlnri rlacrah luar pulau Jawa dengan ukuran lchar l0-15 inehi.
llrlrnlr 1x'rr_y.rutk yang cligunakan adalah Chromosal B dan Basylrtan DLX.
'r,,llrrgLrrrr lxrhrn pembantunya diantaranya adalah : Depan B, Na:S,
I rr({rll).r, Anlinrould A4, Oropon OR., Ntl+Cl, HCOOFI, HzSO,r, Na:COl,
IJ,rl l, 51,,,,1,1ix WWl, Casein. NHIOH dan lain-lain.
l', rnlrrtrrrr yrng dipcrgunakan diantaranya adalah : mangkuk, cmbcr, tim-
lrrrulrur, rlrrrur, palu, paku, mesin glazing, mesin buffing, pisau dan lain-
lrllll

l\ll,.l ( ll)A
l'loscs Jrnyamakan kulit atasan sepatu dari kulit biawak untuk

1t rrrlitinrr ini nantinya dilinish natural (tidak diberi warna/dye). setiap pr-
lrrlrr.n rut'nggunakan 4lembar kulit biawak dan 2 kali ulangan. Kulit ili-
rnrrrul hingga kulit jadi dengan menggunakan Crz0r sebagai baban

;rrrryrlrrnk pcndahuluannya dengan variasi pcnggunaan A,5 %; 1,0 % dan
1,1 '{, tlilx'r'hitungkan terhadap berat bklten : yaitu berat kulit yang tela}r
ilrr rqt,xl,,,tr' proses prerendaman, pngaFnrran. penghilangan sisa d:rging dan
1*' rrylrrllrrgun sisik.
!rrlrr lrrk.stnrr dan urutan proscs pengolahannya disesuaikan dengan tata cara
vrrrli rrtla di lahorutorium Penelitian Proses Pcnyamakan Kulit, Balai penc-
Ittlrrrr llarrrng Kulit, BBKKP.
h,lit *:tclah pcngasaman (pickle) dilanjutkan trnda proses penyamakan pen-
,lrrlrrrlrrrrrr (pra tanning) dengan menggutakanA,5 % CnO: ; l,A % CrzOl
,hrr l.-5 % Cno-r sepcrti tcrsci'rut di atru (kulit disebut dalam suasana wct
l'lrrc )

llr'rtlrrrtnya s.ttclalr kulit dineiralisir clcngan menggunakan NaHCo3 tlilan-
lrrtL.rrr lxrda prcnvamahan ulang dengan menggunakan l5 % Basvntan DL.x
{rlr1r'rl1i111n*1an tcrhadap herat wet hlue). Dan akhirnya di .tinish derrgan
r n',r'rn hindcr dcngan type Natural Finish yaitu : kulit diulas pxrcta bagian
*rr,rlrrrva dcngan larutan yang terdiri dari 4o % casein, 20 cc amoniak, l0 gr
I l{( ) rlan 930 cc air. Pengui:uan dilakukan 2 kari dengan selang waktu pc-
ilr('ililgxn kcmudian disemprot dengan larutan {irrmalin yang p.rcrbanclingan-
frv,r laruran terdiri dari 3 ba*ian air dan I hagian formalin, dikeringlan.
',,'lt'lth kulit kering lalu kilapr. rn dengan glazing machine hingga *"ngiilrp,.
h,'rnrrtlian kulit disetrika dengan ironing machinc dengan ketentuun panas ,-
l(tt)"(-', tekanan 10O kg dan lama penckinan 3 detik.



Fengujian
Kulit jadi hasil pcnelitian clitr.ii ketenrasannya dr'nttn tokrk rrhur krrlit

dari kulit kamhing yang tclah rncntcnuhi pcr-sy'aratan SNl. &)-02-5'i-I

Kulit yang cligunakan s...hagai tokik ukur n.rempunyai nilxi k!:ldnllsilll
6. Sedangkan hatasan nilai yang akan digunakan adalah :

4.1 -5,0:kurang
5,1 -6,0:cukup
6,1 -7,O:baik
7,1 - 8,0 : amat baik

HASIt, DAN PI]NIBAII,ISAN

Hasil uii kelemasan kulit jadi tlari kulil hi3rrlk trl)luk iti'lsrn st'1ralil

dilihat pada tahel hawt*r ini vaitu

No Jrrrnl.rlr ( ir".( ),

0,5 c,/c | .() t)/r 1.5 c:.i

l.
)
.).

4.

5.

6.

7.

8.

9.

t0.
ll.
tz.

6,. I

6,00
6.33
6.66
6,61
6,66
6,6(t
6.66.
6,66
6,66
6,66
6,66

7.{X)

6.b6
6.3.1

6. i.1

7.()t )

o,.].1

6.3.1

6,3.i

7,0( )

6.66
6..]3
6.6()

i.{){}
{r, frf'

7,o(,}

6..1.1

(r.ir6

7.( )0

7,txl
7.( x)

7.(x)
h. 1.,i

7,( x)

7.(x)
rata" 6,52 6.5rJ 6,rJ3

Dilihat clari data hasil uji di atas dan setclah di tesl tlelgirn tL:sil L)un(

ternyata cli dapatkan bahwa ada hetla sangat nyala antara Jxrrllrkurtn (-r:O,t

% ,J-rn dengan 1,5 Vo CrzOl (P<0,01).
Begitu juga ada heela nyata antara pt:t'!;rkrran {'r]O.t 0,5 1/o tlcrlgarr C

l.o%.
Dari hasil tcrsebut tlitlapatkan hahwa prntgrrnlrrn 1,5 1/u

hahan penyamak Jrnclahuluannya dan tlisarrlak ul:rng tlritgirn

('r:( ) r st

I 5 % llasy
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| " ;s1, 111,l1,r.il}.rrr lrrlrl ;;rrlr rl;ui kulil biawak untuk atasan sepatu yang
l.,rl:r',,rlryrr l. rur,r',uk rlrrlirtn k:tlagori haik. Dan ini mcmbuktikan bahwa
*ra!rn urplr ln n!![lurrrrir ('r2().t scmakin lemas kulit jadi yang didapatkan
.,llr ..qunt tlr'rgnrr rrlirl rllri halran penyanrak krom (Cr:Oi) bahwa akan
*rl,,.rllrrlr Ir-nrlnrur krrlil yang sangat halus, pegangan yang enak sertat lemas,
rrr;rurryrrl l,'1,'rrrlrrlrrrr ynng tinggi , grcrmukaan lebih berpori-pori. Namun ada

l, nr,rharmyrr yrutrr litlnk dapat mengisi pnda struktur kulit yang loss. Oleh
Frr{ ltu l.rrlrl yrrrrg tlisnrnak dengan bahan penyamak CrzO: perlu disamak
rtg ,1,'ttg,trt lrrrtrirrr lrcnYamak yang lain misalnya dengan bahan penyamak
tlr {llrrr,yrrlirn l)l.X) agar kekosongan-kekosongan tersebut bisa teratasi,

,r.r,r tulurur 1x'rrylruukan secara kombinasi adalah untuk mengisi bagian kulit
tFrtu rrgir I'lrrh rnontok, padat dan tidak gembos (Gustavson dan Purnomo).

Wllrrugrrrrr tli atas dikatakan bahwa semakin banyak .iumlah Cr2O3 yang
grlrurl,ur rrrrrhu scmakin lemas kulit yang dihasilkan, tetapi untuk penyamakan
lr lrlrrr+,rrl' lirrish natural bila jumlah CrzOr yang diberikan trerlebihan akan
rlr,'rrgr rrrh ;urda kenaturalan pigment kulit biawak. Akibat terlalu banyaknya
rl ,r ynrrg rligunakan akan menimbulkan warna kebiruan yang kuat sehingga

rrrlutul) pigment pada kulit biawak, hal ini terbukti setelah kulit jadi dari
llt hlrwrrk tcrsebut diuji pada ketampakan natural warnanya ternyata
rrrrrrlrrknrr bahwa untuk yang O,5 % CnOr nilai rata-ratanya adalah 6,55; 1,0
t r.'()r nilai rata-ratanya 6,44 dan yang 1,5 % CrzOl nilai rata-ratanya

Lrlrrlr 1,() % yang berarti nilainya mulai menurun. Kalau dilihat secara statistik
rrgrrrr rrrrrlis:t varian's maka tidak ada beda nyata antara O,5 % Cr2Oj; dingan
rr ('1 ,)1;-1, namun sangat beda nyata antara yang 0,5 7o CnOr dan l,O %
r r(tf (h'ngan 1,5 % CrzO:. Hal ini sesuai dengan apa yang diaktakan oleh
,,r',lrrllb (1949) bahwa penampilan fisik kulit akan mencerminkan kandungan
,,rrr ,rksid (CnOf) di dalam kulit tersebut. '

'l'ctapi bila kulit tersebut akan difinish warna (colouring finish) maka
rryrrkrrya CrzO: yang diberikan tidak akan berpengaruh terhadap pigment kulit
r'rl warna akhir yang diberikan yang terlihat, sehingga bila diinginkan kele-

arirur YBng lebih dapat digunakan di atas dari I ,5 % CrzOl namun perlu
Lorrrhinasikan dengan bahan penyamak yang lain misalnya bahan penyamak

r atau sintetis seperti yang dianjurkan oleh Gustavson.
I lasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa kulit biawak yang

,rrr rlisamak dengan menggunakan 1,5 % CrzO: dan disamak ulang dengan l5
ll:rsyntan DLX akan didapatkan kulit jadi atasan sepatu finish natural yang



KESIMPT]LAN

Dari hasil penelitian dapat disimtrrulkan bahwa ternyata tendapat ada

sangat nyata kelemssan yarg didapatkan pda kulit jadi atasan sepatu dari
biawak pcngaruh penggunaan CrzO: sebagai bmhan penyamak pendahul
(0,5 % CraOr; l,O % Cr:O:; 1,5 f6 CnO:) dan 15% Basyntan DLX seba

bahan penyamak ulan gnya.
Penggunaan 1,5 % CrzO: adalah jumlah

penyamak pendahuluan pada peoyamakan kuiit
kernudian disamak uiang &ngan 15 % Basyntan
untuk kulit &tasan sepatu.
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)A Mqalah Brtrang Kulit,Karet dan I'lrtsti

yang tertraik sebagai
biawak t'inish natural
DLX, yang akan digu


